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Abstrak
Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang atau kelompok,
organisasi, dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar
terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Menajemen sering juga
didefinisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui
orang lain. karena itu manajemen komunikasi merupakan perpaduan
konsep komunikasi dan manajemen yang diaplikasikan dalam berbagai
kegiatan komunikasi dengan tujuan untuk membuat pelaksanaann
komunikasi itu berjalan efektif, sehingga pesan atau hasil yang diharapakan
dari penyampaian informasi tadi sesuai dengan yang diharapkan.
Manajemen Komunikasi terdiri dari dua kata yaitu Manajemen dan
komunikasi. Dalam proses pelaksanaanya manajemen berkerja melalui
fungsi-fungsinya yaitu membuat perencanaan, pengorganisisasian,
pengendalian serta memimpin berbagai usaha dalam mencapai tujuan,
sedangkan menurut Ctutlip dalam bukunya efektifitas Publik Relation
bahwa manajemen komunikasi adalah proses timbal balik (resiprokal)
pertukaran sinyal untuk memberi informasi, membujuk atau memberi
perintah, berdasarkan makna yangsama dan dikondisikan oleh konteks
hubungan para para komunikator dan konteks sosialnya.Manajemen
komunikasi lahir karena adanya tuntutan umtuk menjembatani antara
teoritisi komunikasi dengan praktisi komunikasi. Para teoritisi
menghadapai keterbatasan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilkinya. Sementara para praktisi komunikasi mengalami keterbatasan
pada rujukan teoritis atau ilmu komunikasi.

Kata Kunci : Komunikasi, Manajemen, dan Manajemen dalam Komunikasi

Abstract
Communication is a process by a person or group, organization and society
creates and uses information to connect with the environment and other
people. Management is often also interpreted as the art of carrying out a
job through other people. Therefore, communication management is a
combination of communication and management concepts that are applied
in various communication activities with the aim that the implementation of
communication runs effectively, so that the message or results expected
from conveying the information are as expected. Communication
Management consists of two words, namely Management and
communication. . In the process of implementing it, management works
through its functions, such as planning, organizing, controlling and leading
various efforts to achieve goals, whereas according to Ctutlip in his book
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Effectiveness Public Relations, communication management is a reciprocal
process of exchanging signals to provide information, persuade or giving
orders, based on the same meaning and conditioned by the context of the
relationship of the communicators and their social context. Communication
management was born because of the demand to bridge between
communication theorists and communication practitioners. The theorists
face limitations in applying the knowledge they have. While communication
practitioners experience limitations in theoretical references or
communication science.

Keywords: Communication, Management, and Management in Communication

A. Pendahuluan
Sebuah kegiatan komunikasi agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien

haruslah memperhatikan beberapa hal. Memperhatikan factor-faktu agar terjadinya
sebuah kesuksesan dalam sebuah kegiatan komunikasi seringkali diabaikan oleh para
komunikator. Akan tetapi ketidak samapaian pesan secara baik, bukan berarti adanya
unsur yang salah akan tetapi tak jarang kegiatan komunikasi dilakukan dengan sebuah
manajemen yang kurang menarik dan baik.

Sukses tidaknya sebuah penyampaian pesan dari seseorang kepada orag lain juga
tergantung dengan manajemen yang dilakukan. Seperti memperhatikan pesan yang tepat
untuk komunikan yang tepat. Menyampaikan pesan di waktu yang tepat. Serta
memperhatikan pesan apakah sesuai dengan keinginan yang akan berdampak atau berefek
sesuai denga nisi pesan yang disampaikan.

B. Metode
Metode penelitian yang dalam penelitian dengan judul perencanaan komunikasi dalam

efektifitas penyampaian pesan adalah dengan menggunakan metode penelitian library research.
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menganalisa beberapa jurnal yang
memiliki kosamaan dengan judul yang diteliti. Kemudian ditambah juga dengan beberapa buku
yang mendukung..

C. Hasil dan Pembahasan
Komunikasi sebagai kata kerja (verb) dalam bahasa Inggris, “communicate”,

berarti (1) untuk bertukar pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan informasi; (2) untuk
membuat tahu; (3) untuk membuat sama; dan (4) untuk mempunyai sebuah hubungan
yang simpatik. Sedangkan dalam kata benda (noun), “communication”, berarti : (1)
pertukaran simbol, pesan-pesan yang sama, dan informasi; (2) proses pertukaran
diantara individu-individu melalui simbol-simbol yang sama; (3) seni untuk
mengekspresikan gagasan-gagasan, dan (4) ilmu pengetahuan tentang pengiriman
informasi1 komunikasi sebagai suatu proses dengan mana suatu pesan dipindahkan atau
dioperkan (lewat suatu saluran) dari suatu sumber kepada penerima dengan maksud
mengubah perilaku, perubahan dalam pengetahuan, sikap dan atau perilaku overt
lainnya. Sekurang-kurangnya didapati empat unsur utama dalam model komunikasi
yaitu sumber (the source), pesan (the message), saluran (the channel) dan penerima (the
receiver). Wilbur Schramm menyatakan komunikasi sebagai suatu proses berbagi
(sharing process). Schramm menguraikannya sebagai berikut :

“Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis yang berarti umum

1 Vardiansyah, Dani. Pengantar Ilmu Komunikasi. Cetakan Ke-1. Bogor: Ghalia Indonesia, 2004
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(common) atau bersama. Apabila kita berkomunikasi, sebenarnya kita sedang
berusaha menumbuhkan suatu kebersamaan (commonnes) dengan seseorang.
Yaitu kita berusaha berbagai informasi, ide atau sikap. Seperti dalam uraian
ini, misalnya saya sedang berusaha berkomunikasi dengan para pembaca
untuk menyampaikan ide bahwa hakikat sebuah komunikasi sebenarnya
adalah usaha membuat penerima atau pemberi komunikasi memiliki
pengertian (pemahaman) yang sama terhadap pesan tertentu2”

Komunikasi yang efektif sangat berpengaruh terhadap proses keberhasilan
komunikasi dalam menyampaikan pesan yang diinginkan. Organisasi sangat
memerlukan hal ini karena tanpa komunikasi yang efektif diantara berbagai pihak yang
terlibat didalamnya, akan menyebabkan kurangnya pemberian pelayanan yang baik.
Komunikasi akan terlaksana dengan baik bila direncanakan dan disusun dengan
penggunaan managemen komunikasi. Komunikasi ialah proses menyalurkan informasi,
ide, penjeleasan, perasaan, pertanyaan dari komunikator kepada komunikan. Komunikasi
merupakan sesuatu yang sangat pokok, yang dalam prosesnya terdapat tujuan 3:

1 Menentapkan dan menyebarkan maksud dari pada suatu usaha.
2. Mengembangkan rencana-rencana untuk mencapai tujuan.
3. Mengorganisasikan sumber-sumber daya manusia dan sumber daya lainnya

seperti efektif dan efisien.
` 4. Memilih, mengembangkan, menilai anggota organisasi.

5. Memimpin, mengarahkan, memotivasi dan menciptakan suatu iklim kerja di
mana setiap orang mau memberikan kontribusi.

Di samping tujuan tersebut, unsur-unsur komunikasi meliputi ; harus ada suatu
sumber, harus ada suatu maksud atau tujuan, adanya suatu berita atau informasi, harus
ada suatu saluran atau media komunikasi, dan harus ada penerima berita. Sesuai dengan
tujuannya bahwa terjadinya komunikasi mempunyai beberapa fungsi, antara lain :

1. Fungsi informasi
2. Fungsi komando akan perintah,
3. Fungsi mempengaruhi dan penyaluran, dan
4. Fungsi integrasi

Proses komunikasi akan efektif apabila komunikator melakukan peranannya,
sehingga terjadinya suatu proses komunikasi yang baik dan sesuai dengan harapan, di
mana gagasan-gagasan atau ide dibahas dalam suatu musyawarah antara komunikator
dengan komunikan, dan terjadi pemahaman tentang informasi atau segala sesuatu hal
menjadi pokok dari pembahasan untuk mengarah pada kesepakatan dan kesatuan dalam
pendapat. Selanjutnya bahwa dalam proses komunikasi terbagai dalam dua macam, yang
meliputi komunikasi aktif dan komunikasi pasif.

Menurut Soesanto (1976), komunikasi bertujuan untuk menciptakan keharmonisan
diantara pelaku-pelaku komunikasi. Pola tindakan komunikasi untuk mencapai itu semua
bukan hanya reaktif semata-mata, tetapi juga harus penuh dengan strategi. Dengan
berkomunikasi kita bisa melihat berbagai macam individu dengan latar belakang,
pendidikan, kepercayaan, kebudayaan, keadaan jiwa, dan kebutuhan yang berbeda-beda.
Untuk Meningkatkan efektivitas komuniikasi yang sering terjadi karena adanya berbagai
masalah-masalah dalam berkomunikasi. Untuk itu diperlukan, pertama kesadaran akan
kebutuhan komunikasi efektif. Pimpinan atau manajer mempunyai peranan penting dalam

2 Suprapto, Tommy. Pengantar Teori Komunikasi. Cetakan Ke-1. Yogyakarta: Media Pressindo,
2006,h, 2-6.

3https://communicationdominan.wordpress/201/12/18/pengantar_ilmu_manajemen_komunikasi/

https://communicationdominan.wordpress/201/12/18/pengantar_ilmu_manajemen_komunikasi/
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proses komunikasi, karena sorang manejer bisa mengambil kebijakan atau langkah-
langkah untuk meningkatkan efektivitas komunikasi. Selanjutnya yang diperlukan untuk
meningkatakan efektifitas komunikasi adalah penggunaan umpan – balik. Komunikasi
dua arah ini memungkinkan proses komunikasi berjalarn lebih efektif. Para pimpinan
dan manajer dapat melakukan dua hal penting mendorong umpan balik dan
menggunakannya secara efektif.

Manajer dapat menciptakan lingkungan yang mendorong umpan balik, dan
mendapatkan umpan balik melalui kegiatan mereka sendiri. Tipe komunikasi dan cara
penyampai manajer berkomunikasi dengan para bawahannya dapat menentukan jumlah
umpan balik yang akan mereka terima. Di samping itu, peranan aktif menejer untuk tetap
menjaga dan mencari adanya umpat balik yang akan terjadi. Disinilah peranan
manajemen partisipatif dan komunikasi tatap muka merupakan cara-cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan efektifitas komunikasi melalui penggunaan umpan
balik. Terakhir pimpinan dan menejer harus memiliki tehnik komunikasi yang
baik, menjadi komunikator yang efektif. Dalam melaksanakan tugasnya manejer
harus berkomunikasikan kepada bawahannya agar rencana-rencana kegiatan dapat
dilaksanakan. Pengarahan mengharuskan manejer untuk berkomunikasi agar yang
menjadi tujuan kegiatan dapat tercapai. Jadi seorang manejer akan dapat melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen melalui interaksi dan komunikasi dengan pihak lain

Manajemn adalah proses perencanaan, pengorganisasisan, pengarahan dan
pengawasan dengan memberdayakan anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan (Handoko,
2003:8). Menajemen sering juga didefinisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu
pekerjaan melalui orang lain. Para manejer mencapai tujuan organisasi dengan cara
mengatur orang lain untuk melaksanakan tugas apa saja yang mungkin diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut (Stoner, 1996:7)

Pada sebagian buku manjemen seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain dalam prosesnya yaitu dengan membuat perencanaan, pengorganisisasian,
pengendalian serta memimpin berbagai usaha dalam mencapai tujuan, dan komunikasi
adalah suatu proses dimana seseorang atau kelompok, organisasi, dan masyarakat
menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang
lain. Karakteristik ilmu komunikasi antara lain bersifat irreversible, kompleks,
berdimensi sebab akibat, dan mengandung potensi problem. Dilihat dari karakteristik
tersebut suatu proses komunikasi sangatlah rumit. Maka suatu tindakan komunikasi
haruslah dikelola secara tepat. Disinilah subdisiplin manajemen bagi komunikasi dapat
memberikan kontribusinya.

Manajemen adalah sekumpulan orang yang melakukan kegiatan planning,
organizing, leading dan controlling. Manajemen mempunyai tanggung jawab tertinggi
atas berbagai pengambilan keputusan yang berkaitan dengan bidang yang dibawahi.
Karyawan dan manajemen merupakan satu kesatuan yang saling membutuhkan.
Manajemen yang baik adalah manajemen yang dapat berkomunikasi dengan karyawan
secara tepat.Manajemen merupakan suatu proses merancang dan memelihara suatu
lingkungan dimana orang-orang yang bekerja sama di dalam suatu kelompok dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan seefisien mungkin (H. Weihrich & H.
Koontz).

Fungsi Manajemen
1. Fungsi Perencanaan (planing)

Yaitu suatu keputusan yang diambil untuk waktu yang akan datang meliputi apa
yang dilakukan, kapan dan siapa yang melakukan “suatu keputusan yang
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diambil” mengandung maksud akan adanya upaya pemilihan alternatif dari
berbagai alternatif yang ada. Pentingnya Perencanaan tersebuta adalah:

- Untuk menghilangkan atau mengurangi ketidak pastian di masa datang
- Memusatkan perhatian setiap unit yang terlibat
- Membuat kegiatan lebih ekonomis
- Memungkinkan dilakukan pengawasan

2. Fungsi Pengorganisasian (Organizing)
Yaitu suatu fungsi yang dijalankan berupa cara pengaturan dari sekian banyak
pekerjaan yang perlu dilakukan disesuaikan dengan sumber daya yang ada guna
tercipta efisiensi di dalam bekerja dalam upaya pencapaian tujuan, yaitu :

 Identifikasi aktifitas yang akan diadakan
 Pengelompokan aktifitas sesuai dengan sumber daya dan kondisi yang

ada
 Pendelegasian wewenang
 Koordianasi wewenang

3. Fungsi penugasan
Yaitu fungsi yang dijalankan berupa pengisisan posisi dalam struktur organisasi
atau bidang-bidang yang telah ada melalui identifikasi kebutuhan kerja

4. Fungsi Kepemimpinan
Yaitu fungsi pengelolaan dan pengkoordinasian anggota organisasi untuk
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Di sini keterikatan anngota dengan
pemimpinnya sangat terkait untuk melakukan kegiatan yang telah direncanakan
bersama.

5. Fungsi Pengawasan
Yaitu merupakan pengukuran dan koreksi-koreksi penyimpangan dari
pelaksanaan kegiatan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan
membandingkan pada standar yang telah disusun, seperti standar biaya,
program, sasaran dll.
Langkah langkah Pengawasan:

- Menentukan standar dan metode pengukuran kegiatan
- Mengukur kegiatan secara berulang
- Membandingkan pelaksanaan kegiatan dengan standar tersebut
- Melakukan tindakan koreksi

Ciri pengawasan yang Efektif:
- Dihubungkan dengan rencana dan kedudukan seseorang
- Dihubungkan dengan individu pimpinan dan pribadinya
- Harus menunjukkan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
- Objektif
- Fleksibel
- Hemat dan membawa ke arah tindakan perbaikan.

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasisan, pengarahan dan
pengawasan dengan memberdayakan anggota organisasi dan penggunaan sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan4. Menajemen
sering juga didefinisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang
lain. Para manejer mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain untuk
melaksanakan tugas apa saja yang mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut5

4 Handoko,Manajemen, 2003, h.8
5 Stoner, Pengantar Manajemen, 1996, h.7
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Manajemen Dalam Komunikasi
Manajemen Komunikasi merupakan definisi yang menggabungkan pengertian

manajemen dan komunikasi karena itu manajemen komunikasi merupakan perpaduan
konsep komunikasi dan manajemen yang diaplikasikan dalam berbagai setting
komunikasi. Pada pengertiannya manajemen komunikasi6 adalah proses timbal balik
(resiprokal) pertukaran sinyal untuk memberi informasi, membujuk atau memberi
perintah, berdasarkan makna yang sama dan dikondisikan oleh konteks hubungan para
para komunikator dan kontekssosialnya7. Menurut Kaye (1994)8 , kelahiran subdisiplin
manajemen komunikasi tidak terlepas dari adanya tuntutan untuk lebih membumikan
ilmu komunikasi di tataran dunia nyata. Manajemen komunikasi lahir karena adanya
tuntutan umtuk menjembatani antara teoritisi komunikasi dengan praktisi komunikasi.
Para teoritisi menghadapai keterbatasan dalam mengaplikasikan pengetahuan yang
dimilkinya. Sementara para praktisi komunikasi mengalami keterbatasan pada rujukan
teoritis atau ilmu komunikasi. Berapa penegertian manajemen komunikasi dari berbagai
ahlinya :

Michael kaye (1994), Communication management is how people manage their
communication processes through construing meanings about their relationships with
others in various setting. They are managing their communication and actions in a large
of relationship – some personal some professional. Bagaimana orang-orang mengelola
proses komunikasi dalam hubungannya dengan orang lain dalam setting atau konteks
komunikasi. Menurut Parag Diwan (1999)9, Manajemen komunikasi adalah proses
penggunaan berbagai sumber daya komunikasi secara terpadu melalui proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan unsur-unsur komunikasi
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Antar Venus, Manajemen komunikasi adalah proses pengelolaan sumber
daya komunikasi yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pertukaran
pesan yang terjadi dalam berbagai konteks komunikasi. Konteks komunikasi yang
dimaksud disini berarti tataran komunikasi individual, interpersonal, organisasional,
governmental, sosial, atau bahkan internasional. Manajemen komunikasi sangat identik
dengan interaksi sosial. Ada kalanya kita harus mampu untuk memposisikan diri dengan
tepat dalam situasi tertentu, kita juga harus mampu menghadapi dan menjalin kerjasama
dengan orang lain tanpa mencampurnya dengan urusan pribadi. Ini merupakan sebagian
alasan diperlukannya sikap professional dalam diri anda masing-masing.

Manajemen komunikasi berada di dalam dan diantara sistem sosial. Manajemen
komunikasi meliputi P4I (Penerimaan, Pengolahan, Penyimpanan, dan Penyampaian
Informasi) dalam sub-sub sistem soaial, diantaranya adalah individu, kelompok,
organisasi, massa, dan masyarakat. Konsep manajemen dalam perspektif ilmu
komunikasi pada hakikatnya dipahami sebagai proses memengaruhi orang lain. Selain itu,
konsep dari manajemen komunikasi juga memberi saran kepada kita bahwa kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik bukan hanya sebagai hal yang sudah melekat dalam
diri kita saja, melainkan sebagai suatu hal yang dapat kita pelajari dan kita kembangkan.
Sebagai contohnya, kita dapat meningkatkan kemampuan kita dalam berkomunikasi agar

6 http:www.deinisi_penegertian.com/215/08/difinisi_penegrtian_manajemen_komunikasi_html.
7 Scott M.Cutlip, Effektive Public Relation, 2007, h 12
8 Kaye, Michael. 1994. Communication Management.
9 Diwan, Parag. 1999. Communication Management

http://succesarry
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dapat menjadi seorang komunikator yang memiliki kredibilitas. Disinilah letak kegunaan
mempelajari manajemen komunikasi, yaitu agar kita dapat lebih mengerti bagaimana
seharusnya berkomunikasi dengan orang lain, sehingga komunikasi yang terjadi
merupakan komunikasi yang efektif.

Manajemen komunikasi yang menggabungkan antara pendekatan manajemen
dengan pengelolaan komunikasi memungkinkan kita untuk mewujudkan keharmonisan
dalam komunikasi yang kita lakukan. Didasarkan pada karakteristik ilmu komunikasi.
Karakteristik ilmu komunikasi antara lain bersifat irreversible, kompleks, berdimensi
sebab akibat, dan mengandung potensi problem. Dilihat dari karakteristik tersebut suatu
proses komunikasi sangatlah rumit. Maka suatu tindakan komunikasi haruslah dikelola
secara tepat. Disinilah subdisiplin manajemen komunikasi dapat memberikan
kontribusinya. Terkait dengan kebutuhan fungsionalisasi ilmu komunikasi didalam upaya
menciptakan/ knowledge worker di bidang komunikasi. Knowledge worker adalah tenaga
komunikasi yang memiliki wawasan teoritis tentang komunikasi dan memiliki
keterampilan dalam mengaplikasikan ilmu tersebut. Dalam studi manajemen komunikasi,
suatu model pembelajaran komunikasi yang mengarah pada pembekalan meaningful
knowledge dan meaningful skills dapat dikonstruksi.

Komunikasi dipandang sebagai sentral elemen-elemen lainnya dalam kegiatan
manajemen organisasi. Alasan pertama, komunikasi memiliki fungsi untuk
mempertemukan antara tujuan organisasi dengan terget hasil yang dicapai. Kedua,
berfungsi untuk mengadaptasikan perubahan lingkungan organisasi. Ketiga, untuk
membina hubungan antar anggota organisasi dalam melaksanakan berbagai tugas (beban
kerja) organisasi. Untuk itu, kemampuan komunikasi yang efektif menjadi hal yang
mutlak harus dimiliki oleh seorang pelaku organisasi. Komunikasi dalam manajemen
dikatakan oleh GR. Terry mengatakan bahwa management is communications. Dari
pendapat tersebut terlihat betapa pentingnya peran komunikasi dalam kegiatan
manajemen. GR. Terry10 mengemukakan bahwa dalam suatu kegiatan manajemen
terdapat lima bentuk komunikasi, antara lain:

- Komunikasi formal. Biasanya terjadi dalam jalus komunikasi formal, memiliki
wewenang dan tanggung jawab yaitu melalui instruksi-instruksi bentuk lisan dan
tulisan sesuai dengan prosedur secara fungsional yang berlaku dari arus atasan ke
bawahan atau sebaliknya.

- Komunikasi non-formal, yaitu di luar komunikasi formal, terjadi secara spontan.
Misalnya Sumbang saran yang berkaitan dengan tugas, kewajiban. Efektif
digunakan dalam perusahaan yang bersifat padat karya dengan jumlah pekerja
cukup banyak, dan tidak terlalu teknis.

- Komunikasi informal. Seperti halnya komunikasi non formal namun lebih
menekankan pada aspek human relations-nya. Atau dengan kata lain digunakan
dalam permasalahan di luar pekerjaan secara langsung.

- Komunikasi teknis. Biasanya hanya dilakukan dan dimengerti oleh orang-orang
tertentu saja yang berkaitan dengan kegiatan tersebut.

- Komunikasi prosedural. Biasanya dekat dengan komunikasi formal, diwujudkan
misalnya dalam bentuk pemberian laporan tahuan/bulanan, instruksi tertulis,

10 GR. Terry, Manajemen organisasi,

http://www.definisi-pengertian.com/2015/08/pengertian-komunikasi-definisi-menurut-ahli.html
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memo dan lain-lain.

Dimensi dan Model Manajemen Dalam Komunikasi
Mempelajari perspektif, paradigma, teori, model, metodologi penelitian, dan

konsep-konsep komunikasi serta aspek-aspek manajerial untuk kepentingan pengelolaan
sumber daya komunikasi dalam berbagai bentuk dan konteks dalam mewujudkan
efektivitas komunikasi. Konsep manajemen dalam perspektif ilmu komunikasi pada
hakikatnya dipahami sebagai proses memengaruhi orang lain. Selain itu, konsep dari
manajemen komunikasi juga memberi saran kepada kita bahwa kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik bukan hanya sebagai hal yang sudah melekat dalam diri kita
saja, melainkan sebagai suatu hal yang dapat kita pelajari dan kita kembangkan. .

Secara sederhana manajemen komunikasi adalah peranan fungsi-fungsi manajemen
yang diterapkan dalam komunikasi. Hal ini membuat manajemen sebagai penggerak
dalam melaksanakan komunikasi untuk mencapai tujuan yang dharapkan dari pesan yang
akan disampaikan. Dalam manajemen komunikasi ini asas dan fungsi dari manajemen
diselaraskan dan adanya penyatuan denga komunikasi, sehingga menghasilkan suatu
bentuk komunikasi yang efektif dan menyampai sasaran yang hendak dituju. Ada berapa
hal yang harus dilakukan para menejer atau para penyusunan program komunikasi:

- pertama membuat penyususnan rencana untuk komunikator, pesan, media,
khalayak dan rencan yang diinginkan.

- Kedua, mengorganisasikan komunikator, pean media, khalayak, dan pengaruh
yang diinginkan.

- Ketiga, menggiatkan komunikator, pesan, media dan pengaruh yang diinginkan.
Dan

- keempat mengontrol dan mengawasi komunikator, penyajian pesan, pemilihan
dan penggunaan media, pemilihan dan penetapan khalayak serta pengaruh yang
diharapkan.

Dalam buku Communication Management karya Michael Kaye, terdapat model
komunikasi orang dewasa yang dianalogikan dengan ”Russian Matouschka dolls”.
Boneka terkecil merupakan bagian yang terdalam pada konsep komunikasi orang dewasa
ini. Bagian ini merepresentasikan ”self”. Mengerti dan memahami diri merupakan tahap
yang sangat penting dalam mencapai self-management yang efektif. Dalam hal ini, berarti
kita melakukan komunikasi intrapersonal yang mencakup sensasi, persepsi, memori dan
berfikir. Sementara Onong U Effendy mengelompokkan komunikasi dalam manajemen
menjadi tiga dimensi, yaitu:

- Komunikasi vertikal, yaitu arus komunikasi dua arah timbal balik dalam
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, bisa dari atas ke bawah
(downward communication) dan bisa dari bawah ke atas(upward
communication).

- Komunikasi horizontal, merupakan komunikasi satu level yang terjadi
antara satu karyawan dengan karyawan lainnya atau pimpinan satu
departemen dengan departemen lainnya dalam satu tingkatan dan lain
sebagainya.

- Komunikasi eksternal, Berlangsung secara dua arah antara pihak
organisasi/lembaga dengan pihak luar.

- Komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi ditentukan oleh kebijakan
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dan arus informasi yang ada dalam organisasi tersebut. Arus informasi akan
membentuk pola-pola hubungan atau jaringan komunikasi.

Soesanto (1976), komunikasi bertujuan untuk menciptakan keharmonisan diantara
pelaku-pelaku komunikasi. Pola tindakan komunikasi untuk mencapai itu semua bukan
hanya reaktif semata-mata, tetapi juga harus penuh dengan strategi. Manajemen
komunikasi yang menggabungkan antara pendekatan manajemen dengan pengelolaan
komunikasi memungkinkan kita untuk mewujudkan keharmonisan dalam komunikasi
yang kita lakukan. Karakteristik ilmu komunikasi antara lain bersifat irreversible,
kompleks, berdimensi sebab akibat, dan mengandung potensi problem. Dilihat dari
karakteristik tersebut suatu proses komunikasi sangatlah rumit. Maka suatu tindakan
komunikasi haruslah dikelola secara tepat. Disinilah subdisiplin manajemen komunikasi
dapat memberikan kontribusinya.

Komunikasi adalah vital untuk suatu kedudukan yang efektif. Karir dalam bisnis,
pemerintah, atau pendidikan memerlukan kemampuan dalam memahami situasi
komunikasi, mengembangkan strategi komunikasi efektif, memerlukan kerjasama antara
satu dengan yang lain, dan dapat menerima atas kehadiran ide-ide yang efektif melalui
saluran saluran komunikasi. Komunikasi memiliki hubungan yang erat sekali dengan
kepemimpinan, bahkan dapat dikatakan bahwa tiada kepemimpinan tanpa komunikasi.
Apalagi syarat seorang pemimpin selain ia harus berilmu, berwawasan kedepan, ikhlas,
tekun, berani, jujur, sehat jasmani dan rohani, ia juga harus memiliki kemampuan
berkomunikasi, sehingga Rogers (1969:180) mengatakan “Leadership is Communication.
Kemampuan berkomunikasi akan menentukan berhasil tidaknya seorang pemimpin
dalam melaksanakan tugasnya.

Setiap pemimpin (leader) memiliki pengikut (follower) guna menetralisir
gagasannya dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Disinilah pentingnya kemampuan
berkomunikasi bagi seorang pemimpin, khususnya dalam usaha untuk mempengaruhi
prilaku orang lain. Inilah hakekatnya dari suatu manajemen dalam organisasi. Menajemen
sering juga didefinisikan sebagai seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang
lain. Para manejer mencapai tujuan organisasi dengan cara mengatur orang lain untuk
melaksanakan tugas apa saja yang mungkin diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut
(Stoner, 1996:7).

Manajemen dibutuhkan oleh semua organisasi, karena tanpa manajemen, semua
usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Paling kurang ada tiga alasan
utama mengapa manajemen itu dibutuhkan:

- Untuk mencapai tujuan. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan
suatu organisasi dan pribadi

- Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan
kegiatan-kegiatan dari pihak yang berkepentingan dalam organisasi, seperti
pemilik dan karyawan, maupun kreditur, pelanggan, konsumen, supplier,
serikat kerja, assosiasi perdagangan, masyarakat dan pemerintah.

- Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.
Karena manajemen yang baik dalam berkomunikasi akan menciptakan komunikasi

yang efektif, yang sudah dibahas pada sub komunikasi diatas.

D. Simpulan
Perencanaan sebuah komunikasi menentukan efektifnya sebuah komunikasi, keingian
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seorang komunikator dalam melakukan komunikasi akan menunjukan penyampaian pesan yang
berbeda. Penyampaian pesan yang akan memiliki dampak efektif akan terlakasana ketika
komunikasi tersebut di manajemen dengan sedemikian rupa.Menentukan pesan dan komunikasn
pada saat dan keadaan yang tepat sangat menjadi faktor utama dalam efektifnya sebuah pesan
tersampaikan. Gagal merencanakan sesuatu berarti merencanakan sebuah kegagalan dalam
sebuah kegiatan.
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